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TANDA-TANDA AHLUL BID’AH
Oleh : Ust. Achmad Rofi’i, Lc.
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Muslimin dan muslimat yang dirahmati All6h (s 5 43las,

Tema kajian kita kali ini masih melanjutkan pembahasan tentang A4/ Bid ah, dan pada
kesempatan ini kita akan membicarakan tentang Tanda-Tanda (ldentitas) Ahlul
Bid’ah. Hal ini penting untuk diketahui, agar sebelum sampai pada bab “Model-
Model Tampilan Perbuatan Bid’ah”, terlebih dahulu kita mengetahui apa yang
merupakan “Tanda-Tanda Ahlul Bid ah”.

Kami akan sampaikan apa yang telah ditulis oleh Syaikh Dr. Ibrdhim bin
Muhammad bin ‘Abdillah Al Buraikan dalam kitab beliau: “Ta’rif Al Khalaq Bi
Manhaj As Salaf”, dimana dalam kitab tersebut kita temukan sangat banyak identitas
dan karakter para Ahlul Bid ah, tidak kurang dari 19 macam.

Tanda-Tanda Ahlul Bid’ah tersebut adalah:

1) Ahlul Bid’ah sangat memusuhi, menghina dan menganggap enteng kepada
mereka pembawa berita dari Nabi Muhammad alw s 4le &l Ao,

Hal itu bisa kita temukan dalam apa yang diriwayatkan oleh Al Im@m Ash
Shobiiny 4 4~ dalam kitab beliau: “‘4gidatussalaf Ashdbul Hadits” halaman
35. Kata beliau 4 «s~ ,, dengan sanadnya dari Ahmad bin Sindn Al Qaththdn,
“Tidak ada di dunia ini seorang pun Mubtadi’ (seorang Ahli Bid’ah), kecuali dia
yang membenci Ahlul Hadits (Pembawa Hadits). Maka jika seseorang
melakukan kebid’ahan, akan dicabut rasa lezatnya Hadits dari dirinya. Ciri
Ahlul Bid’ah adalah mereka mencela, menghina, dan memusuhi Ahlul Atsar
(Ahlul Hadits, Ahlus Sunnah).”

Kalau dari mereka ada yang mengaku Ahlus Sunnah, sebetulnya mereka jahil
(tidak tahu / bodoh) terhadap apa itu Ahlus Sunnah. Kita harus secara jujur dan
‘ilmiah menyampaikan ‘ilmu kepada kaum muslimin tentang apa sebenarnya Ahlus



Sunnah. Ahlus Sunnah menurut versi Ahlus Sunnah, bukan menurut versi Ahlul
Bid’ah.

Ahlus Sunnah menurut mereka Ahlul Bid’ah adalah diantaranya “Mujassimah”.
Maka kalau ada orang mengatakan Mujassimah itu Ahlus Sunnah, maka sebetulnya
ia bukan lah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah.

“Mujassimah” itu adalah menyatakan, meyakini bahwa Alldh iy 4lsw
berbentuk jism (fisik). Mereka mengatakan All6h a3 s 43ls punya tangan, punya
mata, punya hidung dan seterusnya, dimana mereka mempersamakan Alloh 4ilsw
=i s dengan makhluk-Nya. Oleh karena itu, mereka disebut “Mujassimah”, dan
mereka bukanlah termasuk golongan Ahlus Sunnah Wal Jama 'ah.

Sementara Ahlus Sunnah Wal Jama’ah meng-imani bahwa Alloh s s 4ilsa jtu
baik Dzat-Nya maupun sifat-sifat-Nya adalah tidak serupa dengan makhluk-
Nya. Karena tidak ada yang menyamai-Nya, tidak ada yang setara dengan-Nya,
tidak ada yang sebanding dengan-Nya, sehingga All6h =35 4ilse tidak boleh
dianalogikan dengan ciptaan-Nya.

Ahlus Sunnah Wal Jama 'ak meyakini sebagaimana yang diberitakan dalam QS. Al
Asy Syur0 (42) ayat 11 bahwa Alldh s 5 4 berfirman:
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Artinya:
“...Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia...”

Ahlus Sunnah Wal Jama’ah menetapkan bagi AlIoh M= 4lsws apa yang Alldh
iy adlsas tetapkan untuk diri-Nya, dengan penetapan tanpa tamtsil (tanpa
menyerupakan Alloh =35 4ilas dengan makhluk-Nya) dan menyucikan tanpa
ta’thil (tanpa mengingkari nama dan shifat-shifat-Nya).

Ahlus Sunnah Wal Jam@&’ah menetapkan bagi Allbh J\=5is 4\~ pendengaran,
penglihatan, ilmu, kekuasaan, kebersamaan (ma ‘iyyah), telapak kaki, betis, tangan
dan lain-lain dari sifat-sifat yang telah All6h s 4w sifatkan sendiri untuk
diri-Nya dalam Al Qur’an dan melalui lisan Rosiil-Nya sl 5 4le &) 1a dengan
kaifiyyah yang hanya Alloh i 5 4lsa saja lah yang mengetahuinya, sedangkan
kita tidak mengetahuinya, karena All6h =i 4ilss tidak mengkhobarkan kepada
kita tentang kaifiyyah-Nya.

AllBh s s 43ls s berfirman dalam QS. Al Fath (48) ayat 10 :



Artinya:
“.... Tangan Alldh di atas tangan mereka... ”

Dan firman All6h Jxis 4ilss dalam QS. Al Qomar (54) ayat 14:

Artinya:
“Yang berlayar dengan pengawasan Kami...”

Ahlus Sunnah Wal Jama’ah berbeda dengan Mujassimah, karena Ahlus Sunnah
Wal Jama’ah tidak boleh men-tasybih (menyerupakan) All6h A s 4~ dengan
makhluk. Sehingga kalau ada orang mengatakan bahwa AllGh =i 4lsws adalah
jism dan fisik dengan mempersamakan AllGh 35 43lses itu dengan makhluk-Nya,
maka ini bukanlah perbuatan Ahlus Sunnah Wal Jama ah.

2) Ciri Ahlul Bid’ah adalah mencela dan menyalahkan Hadits dan Atsar,
peninggalan-peninggalan yang diriwayatkan dari Rosalullgh alu s 4le &) JLa dan
para shohabat beliau.

Sikap mereka terhadap Hadits, bukannya mengagungkan, menghormati,
mengamalkan atau memperjuangkan demi tegaknya Hadits, tetapi mereka justru
malah mencela. Yang mengatakan demikian adalah Al Imam Al Barbahary 4.
4, dalam kitabnya “Syarhus Sunnah” halaman 112 nomor: 125, kata beliau:
“Jika engkau mendengar seseorang mencela peninggalan Rosalulldh 4le & s
oy atau menolaknya, atau menginginkan selain yang ditinggalkan oleh
Rosilulldh alws «de & Vo maka jelas ia adalah Ahlul Hawa dan Mubtadi’
(Ahlul Bid’ah).”

Maka bila terdengar dalam masyarakat, ada orang yang kepada Hadits itu sikapnya
justru tidak senang, atau sikapnya adalah ingin mengubah, tidak suka, membenci,
memusuhi dan sebagainya; maka ketahuilah bahwa orang itu bukanlah Ahlus
Sunnah Wal Jama’ah, walaupun ia mengaku atau mengatas-namakan dirinya
sebagai Ahlus Sunnah. Tetapi sebenarnya ia adalah Ahlul Bid’ah. ltulah yang
dikatakan oleh Al Imam Al Barbahary £ ««~ , dalam kitabnya diatas.

Al Imam Al Barbahéry 4 4.~ , wafat pada tahun 329 Hijriyah, berarti perkara ini
sudah diperingatkan dari hampir 900 tahun yang lalu.

Lalu dilanjutkan oleh Abu Nadhr bin Saldam Al Faqgih dalam kitab beliau
“*Agidatus Salaf Ashabul Hadits” halaman 35, kata beliau: “Tidak ada sesuatu
yang dirasakan paling berat atas orang-orang yang menyeleweng dari Islam,
tidak juga ada yang paling mereka benci, melainkan dari mendengarkan Hadits,
riwayat Hadits dan Isnad Hadits.”



Maksudnya, jika Hadits Rostlullfh alws e & 1a disampaikan, dibahas; maka
mereka justru tidak suka dan membenci, maka mereka itu adalah Ahlul 11had.

“Ahlul 1lhad” adalah orang yang menyeleweng dari Sunnah Roszlulloh &) s
alws 4le. Dan termasuk dari “llhad” (berpaling dari kebenaran) adalah ta’thil
(mengabaikan), tahrif (menyimpangkan), takyf (memvisualisasikan) dan tamtsil
(menyerupakan) sifat-sifat All6h, dengan tanpa berpedoman pada apa yang
datang dari Alldh i s s dan Rosilulldh ol 4le & s, Padahal, tidak ada
seorang pun yang lebih mengetahui tentang All6h i 4ilsws melainkan All6h
i g alaas sendiri.

Allbh A s 4ilses berfirman dalam QS. Al Bagoroh (2) ayat 140:
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Artinya:
“ Katakanlah: ‘Apakah kamu yang lebih mengetahui, ataukah Alléh...””

Dan tiada seorang pun yang lebih mengetahui tentang AllGh Ay 4o setelah
AllBh, daripada Rostlulldh alus 4de 4l 1= atas izin-Nya. Sebagaimana All6h
iy adlaa berfirman dalam QS. An-Najm (53) ayat 3-4 tentang beliau & L
s agle:
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Artinya:

“Dan tiadalah yang diucapkannya itu (Al Qur'an) menurut kemauan hawa
nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan
(kepadanya).”

3) Menamakan Ahlus Sunnah Wal Jama’ah dengan julukan-julukan yang rusak

Al Imd@m Abu Hatim 4 4.~ dalam Kitab “'Agidatussalaf” halaman 36, oleh Al
Imdm Ash Shdbiiny 4 4s~, dikatakan: “Ciri dari orang Zanadiqoh (orang-
orang zindig), mereka orang kafir yang masuk kedalam Islam tetapi berpura-
pura, untuk menghancurkan Islam dari dalam. Sebenarnya ia munéfig. Orang-
orang tersebut menamakan Ahlus Sunnah sebagai Hasawiyyah.”

Yang dimaksudkannya adalah mereka ingin menolak peninggalan Rosululléh 1=
plos s ale i,

Sedangkan Qodariyyah, ciri-cirinya adalah mereka itu gemar mencela Ahlus
Sunnah wal Jama’ah sebagai “Mujbiroh” (artinya: orang pesimistis).



Tentang Qodariyyah, contohnya adalah sebagaimana terdapat dalam sebuah buku
yang ditulis oleh Harun Nasution, dimana buku tersebut sekarang menjadi
kurikulum di UIN. Dalam buku tersebut, mereka membuat pernyataan bahwa
Ahlus  Sunnah wal Jamd’ah membuat mereka menjadi mundur, karena
berdasarkan pemahaman mereka, mereka mengatakan bahwa Ahlus Sunnah wal
Jamd’ah itu selalu pesimis. Pernyataan seperti ini jelas mengejutkan. Karena
Ahlus Sunnah wal Jamd’ah tidak lah seperti yang mereka sebutkan.

Sebenarnya yang pesimis itu adalah yang berpemahaman ‘“Jabariyyah”,
bukanlah Ahlus Sunnah Wal Jama’ah. Jadi ada kekeliruan atau salah
menempatkan julukan di dalam buku tersebut. Kesalahan penempatan julukan itu
dimungkinkan, karena yang dilihat oleh penulis buku tersebut (Harun Nasution)
adalah realitas dalam kehidupannya, dimana notabene dalam masyarakatnya
diajarkan tentang pesimistis. Penjelasan beliau itu sama sekali tidak benar, dan ia
pun juga salah dalam menempatkan julukan. Karena Ahlus Sunnah Wal Jamé’ah
tidak berpaham Jabariyyah dan tidak pula berpaham Qodariyyah. Ahlus
Sunnah Wal Jama’ah adalah orang yang tidak pesimistis sekali, tetapi juga
orang yang tidak optimistis sekali. Melainkan Ahlus Sunnah Wal Jamé’ah
adalah orang yang berada ditengah-tengah, diantara keduanya.

Dan itu dibahas panjang lebar diantaranya oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah
A& 4as ) dalam banyak tulisan beliau.

Kata beliau juga: “Tanda dari Jahmiyyah (kelompok dari Jahm bin Sofwén),
adalah mereka mengatakan bahwa Alloh =55 4w tidak mempunyai nama
dan tidak mempunyai sifat.” Karena menurut mereka, kalau AllGh iy adlas
mempunyai nama dan sifat, maka berarti All6h Juiy 4ises menjadi seperti
makhluk. Agar All6h iy «lsws tidak sama dengan makhluk, maka menurut
mereka AllGh i 4w semestinya tidak punya nama dan sifat. Dan mereka
menuduh Ahlus Sunnah Wal Jamdah sebagai Mutasydbihah (orang yang
mempersamakan Alloh J=is «lsw dengan makhluk-Nya), dan pemahaman
mereka (kelompok Jahmiyyah) tersebut adalah pemahaman yang keliru, ekstrim
dan tidak sesuai dengan dalil.

Karena Ahlus Sunnah Wal Jam@’ah beriman bahwa AllGh iy 4ls.s
mempunyai Asmaul Husna (nama-nama yang baik), dan sifat-sifat yang mulia.
Dia lah Alldh =35 4w yang memiliki semua sifat yang sempurna dan suci
dari segala kekurangan. Dia lah All6h =35 4ilss yang Maha Esa dengan sifat-
sifat tersebut. Perhatikan firman-Nya dalam QS. Al A’rof (7) ayat 180:
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Artinya:

“Hanya milik Alldh Asmaul Husna, maka bermohonlah kepada-Nya dengan
menyebut Asmaul Husna itu dan tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang



dari kebenaran dalam (menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka akan
mendapat balasan terhadap apa yang telah mereka kerjakan.”

Dan Ahlus Sunnah Wal Jamé’ah, Seperti yang dikatakan oleh ‘Ulama Ahlus
Sunnah yakni ‘Abdull6h bin Al Mubarok 4 «ss ), beliau menghukumi kelompok
Jahmiyah tersebut sebagai orang kafir, murtad, keluar dari Al Islam karena
mereka telah kufur terhadap banyak ayat Al Qur’an. Bahkan ‘ulama- ‘ulama
Ahlus Sunnah Wal Jaméa’ah menghukumi kelompok Jahmiyah sebagai orang-
orang yang menghamba dan beribadah kepada sesuatu yang tidak ada. Kalau tidak
punya nama, tidak punya sifat, berarti tidak ada. Padahal segala sesuatu itu punya
nama, walaupun manusia ada yang belum tahu namanya. Karena All6h 4isw
=iy sudah berfirman dalam Al Qur’an bahwa AllGh Jais 4ilss telah
mengajarkan kepada Nabi Adam »3dl 4de seluruh nama.

Perhatikan firman All6h s 4lsws dalam QS. Al Bagoroh (2) ayat 31:
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Artinya:

“Dan Dia mengajarkan kepada ‘Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-orang
yang benar!"

Adapun jika ada orang yang belum tahu nama dari sesuatu, bukan berarti sesuatu
itu belum ada namanya.

Sedangkan ciri-ciri dari orang Rd&fidhoh (Syi’ah) adalah mereka yang
mengatakan bahwa Ahlus Sunnah adalah orang yang menempatkan Abu Bakar As
Siddig 4= 4 =) sebagai Khalifah, padahal menurut mereka (Syi’ah) semestinya
bukanlah Abu Bakar As Siddiq «= 4 =), melainkan menurut mereka yang
seharusnya menjadi Khalifah adalah Ali bin Abi Tholib 4= &l =, Pendapat itu
berdasarkan suatu kedengkian, dan pemahaman tersebut adalah tidak benar.

Orang-orang Rofidhoh (Syi’ah) berbeda dengan Ahlus Sunnah Wal Jam@&’ah.
Bila R&fidhoh terjatuh pada mencela dan mengkafirkan para shohabat Nabi
Muhammad el 4de &) e bahkan yang termasuk Khulafa Ar Rdsyidin seperti
Abu Bakar As Siddiq 4= & ) ‘Umar bin Khoththdbh 4= & =), akibat
kedengkian mereka; maka sebaliknya Ahlus Sunnah Wal Jama’ah
mengajarkan untuk mencintai para Shohabat Roszlulloh sl s 4de &) s karena
para shohabat s¢ic 4 =, adalah orang-orang pilihan All6h Ay 4ilsw untuk
menemani Rosiil-Nya alus 4le &) La Ahlus Sunnah Wal Jama’ah beriman
bahwa Allgh w35 4lsa meridhoi para shohabat Rosalullgh alss 4le &) Ao



sebagaimana yang Alldh =3 s s sendiri firmankan dalam QS. At Taubah (9)
ayat 100:

2

W 5 oLy Whed Gally slatg ol Ge O5Y1 Osktdiy

-

éu/s i'u. LGJ uUb' )\.@."ﬁ\ LG—?U 6)"-’ UL’ ('.@ '\;‘j U ‘jﬂb// o 40/

kel 340

®

—\

Artinya:

“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari
golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka dengan
baik, Alléh ridho kepada mereka dan merekapun ridho kepada All6h dan Alldh
menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamnya
selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang besar.”

Rostlullbh als s 43le 4 s bersabda:
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Artinya:

“Janganlah kalian mencaci para shohabatku, janganlah kalian mencaci para
shohabatku! Demi All6h yang jiwaku di tangan-Nya, seandainya salah seorang
diantara kamu menginfagkan emas sebesar gunung Uhud, maka tidak akan
mencapai satu mud pun (dari yang mereka infagkan), tidak sampai pula
setengahnya.” (Hadits Riwayat Al Imd@m Muslim no: 6651 dan Al Imam Al
Bukhory no: 3673 dari Abu Hurairoh 4ic & o))

Sehingga dalam pandangan Ahlus Sunnah Wal Jama’ah terhadap orang-orang
Rofidhoh : “Kalau saja mereka meyakini suatu keyakinan, yang keyakinan itu
dibangun diatas khurofat (karena tidak bersambung kepada Ros#lulléh 4 1w
alus ale  karena semua shohabat beliau alus 4de & 1w mereka kafirkan
termasuk Khulafa Ar Rosyidin, kecuali beberapa orang saja dari para shohabat),
maka mereka sudah kafir, sehingga mereka tidak berhak lagi untuk didengar
riwayatnya.”

Dengan demikian maka seluruh hadits dari mereka (R&fidhoh) akan tidak bisa
diriwayatkan dan tidak berhak untuk diyakini isinya, karena mereka telah kufur
terhadap sebagian besar Sunnah Rostilullh alu s 4de &) L,

4) Ciri Ahlul Bid’ah adalah mencela para shohabat Rosialulldh alus 4le &) La



Seperti telah dijelaskan diatas, ROfidhoh (Syi’ah) itu selalu mencela shohabat
Rosiil alus 4de &) JLa kecuali hanya beberapa orang saja diantara mereka. Maka
kaum Muslimin hendaknya harus berhati-hati didalam membeli buku-buku diin
(agama), karena buku-buku Syi’ah tersebut sekarang banyak diterbitkan dan
dijual di pasaran.

Al Imam Al Barbahary 4 4« , dalam kitab “Syarhus Sunnah” halaman 50 no:
104, beliau berkata:
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Artinya:

“Jika engkau melihat seseorang mencela shohabat Nabi alus 4de & Lo maka
ketahuilah bahwa orang tersebut adalah pemilik perkataan yang buruk dan
pengikut hawa nafsu.

Karena Rostilulldh sl s 4le &) Vs bersabda, “Apabila disebut shohabatku maka
berhentilah.”

Nabi alus 4le &) s telah mengajarkan agar kita tidak sibuk dalam kekurangan
yang terjadi diantara mereka (-- kekurangan yang terjadi diantara shohabat Nabi —
pen.), kecuali hendaknya kita mengatakan yang baik-baik tentang mereka. Beliau
pluy ade & La bersabda, “Biarkanlah para shohabatku, janganlah kalian
berkata tentang mereka, kecuali yang baik-baik; dan janganlah kalian
menceritakan tentang kekurangan mereka, tentang peperangan diantara
mereka, dan juga janganlah kalian menyibukkan diri tentang sesuatu yang
tidak kalian ketahui tentang mereka (-- shohabat Nabi — pen.) atau apa yang
kalian tidak mendengar dari mereka, dimana jika kalian mendengarnya maka
hati kalian tidak akan selamat.”

Dan menurut Al Imam Malik 4 4s~ ), sebagaimana disebutkan oleh Al Imam Al
Qurthuby 4 4.s, dalam Tafsirnya saat mentafsirkan Surat Muhammad ayat
29, dalam Kitab “Tafsir Al Qurthuby & <«xs” halaman 16/297, dimana beliau
berkata:
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Artinya:

“Barangsiapa yang mencela seorang dari shohabat Nabi s 4de & la atau
mencela riwayat dari mereka, maka dia telah menolak Alldh dan menyatakan
bathilnya syariat Islam.”

Ada film CD yang telah beredar di toko-toko / di pasaran, tentang kisah ‘Uthbah
bin 'Amir 4= 4 ., salah seorang shohabat Rosiilulldh als s 4de & s, Yang
dikisahkan dalam film CD itu bukanlah tentang kepahlawanan dan kepiawaian
shohabat Uthbah bin ‘Amir 4ic & =), justru diceritakan bahwa ‘Uthbah bin
‘Amir 4= & =) adalah orang yang arogan, karena memaksa orang agar orang
membayar pajak (istilah dalam film itu adalah ‘pajak’). Na’#dzu billdhi min
dzalik. Padahal ‘Uthbah bin ‘Amir 4= 4 =, adalah seorang Shohabat yang
adil. Demikianlah cara mereka menjelek-jelekkan shohabat Rosalulldh 4 <=
plus 4le,

Ciri Ahlul Bid’ah adalah meninggalkan sholat Jum’at dan sholat berjama’ah di
masjid

Mudah-mudahan kita tidak termasuk ciri-ciri tersebut. Sholat Jum’at saja mereka
enggan melaksanakannya, apalagi sholat fardhu berjama a/ secara rutin di masjid
tentunya mereka lebih enggan lagi. Mereka hanya sholat berjamé a4 tahunan saja,
yaitu ketika sholat ‘ledul Fithri dan ‘ledul Adha.

Yang paling mengenaskan adalah sholat fardhu berjama ak. Dalam suatu masjid,
paling banyak hanyalah satu shaf ketika sholat Shubuh. Lalu dimana jama’ah
yang jumlahnya banyak dikala sholat Jum’at dan sholat ‘led tersebut? Berarti
sebagian besar orang masih suka melaksanakan sholat berjama’ai-nya adalah
pekanan atau tahunan saja. Padahal sholat pekanan itu ibaratnya seperti orang
Nashroni, dimana hal itu tidaklah dibenarkan. Maka sekali lagi, hendaknya diingat
bahwa meninggalkan sholat Jum’at dan meninggalkan sholat fardhu berjama’ak
di masjid tanpa udzur adalah ciri-ciri Ahlul Bid ah.

Al Imd@m Al Barbahary 4 <.~ dalam kitabnya “Syarhus Sunnah” halaman 50
no: 100, beliau berkata,
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Artinya:

“Siapa yang meninggalkan sholat Jum’at dan sholat berjama’ah tanpa udzur,
maka orang tersebut adalah Mubtadi’ (Ahlul Bid’ah). Tanpa udzur misalnya
adalah karena sakit, atau takut terhadap penguasa yang dzolim; maka selain
daripada itu tidaklah disebut udzur. Dan barangsiapa yang sholat dibelakang
Imam seraya tidak mengikutinya, maka sholatnya tidak sah.”

Mendo’akan kejelekan terhadap penguasa (-- penguasa Muslim _yang
menjalankan / menegakkan syari’at Islam -- pen.)

Al Im@m Al Barbahéry & ««s, dalam Kitab “Syarhus Sunnah” halaman 51
no: 107, beliau mengatakan sebagai berikut,
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Artinya:

“Jika engkau melihat seseorang mendo’akan kejelekan bagi penguasa, maka
ketahuilah bahwa orang tersebut adalah pengikut hawa nafsu. Dan jika kamu
mendengar seseorang mendoakan kebaikan bagi penguasa maka ketahuilah
olehmu bahwa orang itu adalah Ahlus Sunnah, in sya Alldh.”

Fudhoil bin ‘lyddh & 4.~ berkata, “Seandainya aku mempunyai doa yang
mustajab, maka aku tidak akan tujukan kecuali untuk penguasa.”

Dikatakan pada beliau, “Wahai Abu Ali, tolong jelaskan perkataan anda ini.”

Lalu beliau menjelaskan, “Jika aku jadikan doa tadi untuk diriku maka
manfaatnya hanyalah untuk diriku, sedangkan jika aku jadikan doa itu untuk
penguasa maka dia akan menjadi baik, dan dengan baiknya dia maka bangsa dan



7)

negeri akan menjadi baik. Maka kita diperintahkan untuk mendoakan baik untuk
mereka dan tidak diperintahkan untuk mendoakan buruk terhadap mereka. Jika
mereka berbuat dzolim maka kedzolimannya terhadap diri mereka, sedangkan
kesholihannya adalah untuk mereka dan muslimin.”

Duduk bersama Ahlul Bid’ah, setelah tahu bahwa mereka adalah pelaku
Bid’ah

Al Imam Al Barbahary 4 <~ dalam Kitab “Syarhus Sunnah” halaman 119
no: 134 mengatakan,
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Artinya:

“Jika ada orang yang duduk bersama Ahlul Bid’ah setelah ia mengetahui
bahwa mereka adalah pelaku Bid’ah, maka hindarilah ia, karena ia adalah
Shohibul Hawa (pengikut hawa nafsu).”

Kemudian dalam Hadits Riwayat Al Imdm Al Bukhdry no : 5534 dan Al Imé@m
Muslim no: 2628, dari shohabat Abu Musa Al-Asy’dri 4= & =) bahwa
Rosilulldh alu s 4dle &) s bersabda:
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Artinya:

“Sesungguhnya perumpamaan orang yang bergaul dengan orang yang shdlih
dan orang yang jahat, seperti orang yang bergaul dengan seorang yang
membawa minyak wangi dan pandai besi, orang yang membawa minyak wangi
(tukang minyak wangi) mungkin memberi minyak wangi kepadamu atau
engkau membeli darinya, paling tidak engkau mendapatkan bau harum
darinya. Sedangkan pandai besi kemungkinan apinya akan membakar bajumu
atau engkau mendapati bau yang tidak enak darinya.”

Al-Hafidz Ibnu Hajar 4 4ss , berkata dalam “Fathul Bari” 4/324 :
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9)

Artinya:

“Pada hadits ini terdapat larangan dari bergaul kepada orang yang berdampak
(jelek —ed) bagi agama dan dunia dan anjuran untuk bergaul kepada orang
yang bermanfaat bagi agama dan dunia.”

Menyeru untuk memerangi pemimpin kaum muslimin (--pemimpin kaum
muslimin yang menjalankan / menegakkan syari’at Islam -- pen.) dan
menghalalkan darah orang lain

Al Imam Al Barbahadry 4 4.~ , mengatakan dalam Kitab “Syarhus Sunnah”
halaman 54 no: 115 sebagai berikut,
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Artinya:

“Ketahuilah bahwa hawa nafsu itu semuanya jelek. Karena mereka menyeru /
mengajak kepada pedang (pembunuhan). Dan yang paling jelek dan paling
kafir adalah ROfidhoh (Syi’ah), Mu’tazilah dan Jahmiyah. Sebab mereka
menginginkan agar manusia melucuti ‘agidah yang baik dan kembali kepada
kemunafigan.”

Menyepelekan hal-hal yang fardhu berkenaan dengan hidup berjaméa’ah

Kata Al Imdm Al Barbahary 4 4«s , dalam kitab “Syarhus Sunnah” halaman
52 no: 109:
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Artinya:
“Jika engkau melihat seseorang memelihara amalan fardhu dalam jamaah
bersama penguasa dan yang lainnya, maka dia adalah ahlus sunnah, in sya Alloh.
Dan jika seseorang menyepelekan amalan yang fardhu dalam berjama’ah
betapapun ia bersama penguasa, ketahuilah bahwa orang tersebut adalah pelaku
Bid’ah.”



10) Menisbatkan sesuatu makalah kepada makalah-makalah yang keluar dari
Sunnah (-- seperti: Qodariyyah, Jabriyyah, Jahmiyyah, Murji’ah, Khowarij,
Syiah (R6fidhoh), dIl — pen.)

Qodariyyah adalah golongan yang mengaku dirinya muslim, umat Muhammad
aluy adde &) La tetapi keyakinan mereka rusak. Karena mereka meyakini bahwa
di dunia ini mereka lah yang berwenang mengatur diri mereka sendiri, tanpa
ada campur tangan dari Alldh Jis 4lsaw Hal itu disebabkan karena mereka
berlebih-lebihan (Ifroth) dalam keyakinan mereka terhadap Af’al Alloh <3\>u
s,

Murji’ah adalah golongan orang yang memiliki keyakinan bahwa amalan itu
boleh dikebelakangkan, kata mereka “yang penting kan hatinya...”. Dan yang
seperti ini adalah banyak sekali di masyarakat kita. Kalau melihat kemunkaran,
mereka membiarkannya saja, tidak mau melakukan amar ma’ruf nahi munkar
(“bersikap dingin” terhadap kemunkaran). Kata mereka, “Nafsi-nafsi saja
lah...”, “Urusan dia adalah urusan dia, kita tidak perlu ribut...”, dan yang senada
dengan perkataan-perkataan tersebut.

Padahal sebagaimana kita tahu bahwa kemunkaran itu sudah semestinya diubah.
Shohabat Abu Sa’id Al Khudry i & = berkata, bahwa Rosilulldh 4de &) JLa
L s bersabda,
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Artinya:

“Barangsiapa diantara kalian melihat suatu kemunkaran, maka hendaknya ia
merubahnya dengan tangannya, jika ia tidak mampu maka dengan lisannya, dan
jika ia tidak mampu pula maka dengan hatinya; dan yang demikian itu adalah
selemah-lemah iman. ” (Hadits Riwayat Al Imam Muslim no: 186, dari Abu Sa'id
Al Khudry 4ie 4l o))

Kapan kemunkaran itu akan hilang jika kita tidak mau melakukan tindakan
konkrit untuk mengubah kemunkaran tersebut?

Jadi Murji’ah adalah orang yang berkeyakinan bahwa iman itu cukup didalam
hati saja, bukan dengan lisan dan bukan pula dengan perbuatan. Dan pendapat
mereka ini keliru.

Sementara Ahlus Sunnah Wal Jama’ah senantiasa memerintahkan kepada yang
ma’ruf dan mencegah dari yang munkar (senantiasa ber-amar ma’ruf nahi
munkar). Sebagaimana All6h iy 4ls.s berfirman dalam QS. Ali ‘Imron (3)
ayat 110:
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Artinya:

“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, menyuruh
kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada
Allh. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka, diantara
mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka adalah orang-orang yang
fasiq.”

Ahlus Sunnah Wal Jama’ah mendahulukan dakwah dengan cara yang bijak,
baik berupa perintah maupun larangan; dan menyeru dengan hikmah dan
pelajaran yang baik.

AllBh M3 s 43ls s berfirman dalam QS. An Nahl (16) ayat 125:
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Artinya:
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik... ”

Dan Ahlus Sunnah Wal Jama’ah mendahulukan wajibnya bersabar atas semua
gangguan manusia dalam amar ma’ruf dan nahi munkar, sebagaimana yang

Alldh A s 4ilss firmankan dalam QS. Lugman (31) ayat 17:

< °

25491 38 e NS O Gl G e 121 S 2 &y Byjadly ..
Artinya:

“.. Suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari
perbuatan yang munkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu.
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh All6h).”

Bahasan tentang berbagai firqoh yang menyimpang seperti Qodariyyah, Jabriyyah,
Rofidhoh, Jahmiyyah, Khowarij dan Murji’ah ini telah kita bahas dalam kajian kita
beberapa waktu yang lalu.

11) Berwala’ kepada pernyataan yang mereka yakini
Al Imdm Ibnul Qoyyim Al Jauziyah & 4.~ mengatakan dalam Kkitabnya

“Mukhtashor Ashowda’igil Mursalah” bahwa: “Ahlul Bid’ah itu loyalitasnya,
permusuhannya dibangun diatas pernyataan yang mereka yakini.”



Dengan kata lain bahwa pernyataannya adalah subyektif, bukan berdasarkan dalil,
melainkan berdasarkan pemahaman diri mereka sendiri. Dan yang seperti ini
adalah tidak benar, dan yang demikian adalah ciri Ahlul Bid’ah.

Sementara Ahlus Sunnah Wal Jaméa’as menerima, mengambil dalil dan mengikuti
(ittiba’) terhadap dalil yang datang dari Kitabulld/ (4! Qur’an) dan Sunnah Nabi-
Nya sl s 4dle &) La yang shohih baik secara dzohir maupun bathin, serta berserah
diri (taslim) kepada Sunnah Nabi Muhammad alu s 4dle &) L,

Alldh A 5 43lsa berfirman dalam QS. Al Ahzab (33) ayat 36:
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Artinya:

“Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang mu'min dan tidak (pula) bagi perempuan
yang mu'min, apabila All6h dan Rosil-Nya telah menetapkan suatu ketetapan,
akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan
barangsiapa mendurhakai Alldh dan Rosiil-Nya maka sungguhlah dia telah sesat,
sesat yang nyata.”

Juga All6h i s 43lss berfirman dalam QS. An Nisad’ (4) ayat 59:

2 #5505 0B (K 2 il Jshh Tsabl A wf T ol gl
el e B Y1 a3ty dly Gkl 1280y Julis Al J 6 #f 5

Syl
Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, ta'atilah All6h dan ta'atilah Roszil-(Nya), dan ulil
amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu,
maka kembalikanlah ia kepada Alloh (Al Qur'an) dan Ros#l (sunnahnya), jika
kamu benar-benar beriman kepada Alldh dan hari kemudian. Yang demikian itu
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”

Nabi Muhammad alw s 4de 4 Vs bersabda,
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Artinya:



“Aku tinggalkan dua perkara, kamu tidak akan tersesat selama kamu berpegang
teguh pada keduanya, yaitu: ‘Kitabulloh’ dan ‘Sunnah Rosil-Nya’.” (Hadits
Riwayat Al Imdm Malik dalam kitab “Al Muwaththo™ no: 3338, di-hasan-kan
oleh Syaikh Nashiruddin Al Albany dalam “Misykatil Mashdbih)

Jadi Al Qur’an itu bergandengan dengan As Sunnah, karena Alloh Ay adlan
mewajibkan semua hamba-Nya untuk taat kepada Rosiil-Nya sl s 4le & La dan
As Sunnah menjelaskan makna yang dikehendaki oleh Alldh A5 43 dalam
Kitabulldh (Al Qur’an) tersebut.

Setelah itu, Ahlus Sunnah Wal Jaméa’ah mengikuti apa yang ditempuh oleh
para Shohabat Rosilulldh alss 4de & L= dari kalangan Muhajirin dan Anshor
secara umum dan Khulafa Ar Rasyidin secara khususnya. Rostlulldh 4de &) JLa
a5 telah mewasiatkan kepada ummatnya agar mengikuti para Khulafa Ar Rasyidin
lalu mengikuti generasi berikutnya, yakni 3 (tiga) generasi pertama yang
dimuliakan (Shohabat, Tabi’in, Tabi’ut Tabi’in). Rosilulloh alus «le &) La
bersabda:
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Artinya:

“Hendaklah kalian berpegang teguh pada Sunnahku dan Sunnah para Khulafa
Ar R0syidin yang telah mendapatkan petunjuk. Berpegang teguhlah padanya dan
gigitlah ia dengan gigi geraham. Dan hati-hatilah kalian dengan perkara-
perkara yang baru (dalam urusan dien), karena sesungguhnya segala sesuatu
vang baru (dalam urusan dien) adalah Bid’ah dan segala yang Bid’ah adalah
sesat.” (Hadits Riwayat Al Imam Abu Dawud no: 4609, dari Al ‘Irbadh bin
Sariyah 4= &) ., di-shohih-kan oleh Syaikh Al Albany)

Jadi Ahlus Sunnah Wal Jam&’ah merujuk pada pemahaman para shohabat
Rosalulldh alus 4le & JLa dalam memahami Al Qur’an dan As Sunnah. Dan
menurut Ahlus Sunnah Wal Jama’ah, tidak ada sesuatu apa pun dari Al
Qur’an dan As Sunnah yang shohih itu dipertentangkan dengan giyas (analogi),
perasaan, kasyaf (penyingkapan tabir rahasia sesuatu yang ghoib), pendapat
syaikh (guru, kyai, Ustadz) maupun imam; karena dienul Islam telah sempurna
semasa hidup Ros#lullgh alu s 4de &) Lo,

Alloh A s 4ilsas berfirman dalam QS Al M&’idah (5) ayat 3:
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Artinya:



“...Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu ni‘mat-Ku, dan telah Ku-ridhoi Islam itu jadi agama
bagimu...”

Jadi Ahlus Sunnah Wal Jam&’ah tidak mendahulukan ucapan seseorang atas
Kalamulldh (4l Qur’an) dan sabda Rosiil-Nya alss 4de &) Lo (As Sunnah).
Karena mendahului Alloh Jis 4iaw dan Rosiil-Nya  ales 4de & Jla adalah
termasuk mengatakan atas nama Allbh =i 4lsws tanpa didasari oleh ‘llmu,
dan itu adalah tipuan syaithon.

Perhatikan peringatan Allh =i 5 4law dalam QS Al Hujurdt (49) ayat 1:
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Alléh dan Rosiil -
Nya dan bertakwalah kepada Allh. Sesungguhnya Alldh Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui.”

Sesudahnya, Ahlus Sunnah Wal Jamé&’ah merujuk kepada Ijma’ ‘Ulama yang
mu’tabar dan bertumpu padanya, karena Rosfilulloh alss 4ile & Ll bersabda:
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Artinya:
“Sesungguhnya All6h tidak mengumpulkan ummatku diatas kesesatan. Dan
tangan Alldh diatas jamé’ah. Barangsiapa yang menyimpang, maka ia akan
menyendiri dalam Neraka.” (Hadits Riwayat Al Imam Al Bukhdry no: 396 dan Al
Imd@m At Turmudzy, dari Ibnu ‘Umar, di-shohih-kan oleh Syaikh Nashiruddin Al
Albany)

12) Mendustakan terhadap kebenaran, dan mengkéafirkan manusia dan jika
ditegakkan kepada mereka hujjah baik itu dari Al Qur’an maupun As Sunnah,
maka mereka justru kembali kepada mengisolasi Sunnah dan menghukum
orang-orang yang berpegang kepada Sunnah jikalau mereka itu berkuasa.

Hal ini sebagaimana tercantum dalam QS. Al Isrd’ (17) ayat 46:
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Artinya:

“.. dan Kami adakan tutupan di atas hati mereka dan sumbatan di telinga
mereka, agar mereka tidak dapat memahaminya. Dan apabila kamu menyebut
Tuhanmu saja dalam Al Qur'an, niscaya mereka berpaling ke belakang karena
bencinya.”

Maka jika di masyarakat terdapat arogansi seperti itu, tidak memberikan kebebasan
kepada orang-orang yang jelas-jelas mempunyai argumentasi dari firman All6h
iy 4ilaas dan Sabda Rosiilulloh sl s 4de &) s maka itu adalah identitas dari
Ahlul Bid’ah.

13) Mengambil Sunnah hanya yang sesuai dengan hawa nafsu mereka

Seperti terdapat dalam QS. Az Zumar ayat 45:
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Artinya:

“Dan apabila hanya nama Alloh saja disebut, kesallah hati orang-orang yang
tidak beriman kepada kehidupan akhirat; dan apabila nama sembahan-
sembahan selain All6h yang disebut, tiba-tiba mereka bergirang hati.”

Jadi diantara ciri-ciri Ahlul Bid’ah adalah mengambil Sunnah hanya yang
sesuai dengan hawa nafsu mereka, baik yang shohiz maupun yang dho’if.
Kata mereka, “Biarpun dho’if, tetapi itu kan Hadits....” Itu termasuk ciri-ciri
Ahlul Bid’ah. Dan mereka meninggalkan hadits-hadits yang shohih karena
tidak sesuai dengan selera mereka.

14) Meninggalkan apa yang terdapat dalam nash, (dan condong) terhadap
pernyataan orang

Padahal, yang seharusnya dijadikan dalil adalah nash 4/ Qur’an maupun Sunnah,
tetapi Ahlul Bid’ah ini justru menjadikan pernyataan / perkataan orang sebagai
dalil.

Berbeda dengan Ahlus Sunnah Wal Jamé&’ah, yang mempunyai pemahaman
bahwa: Perkataan orang, siapa pun dia, tidak bisa dijadikan dalil, kalau ia
bukan dari Nabi Muhammad alu s 4dle &) L,

Al Im@m Malik 4 4es ; menyatakan:



clo il o 1 53 g1 sy B Vs s ) s 8 o Bt S

- -

2

Artinya:

“Setiap perkataan boleh diambil dan boleh ditolak kecuali jika berasal dari
yang ada dalam kuburan ini.”

Sembari beliau mengisyaratkan pada kuburan Nabi Muhammad al s 4de &) s,

Jadi, setiap orang boleh kita ambil perkataannya dan boleh kita tolak, tidak ada
hak untuk memaksa seseorang mengambil apa yang ia katakan; asal saja itu bukan
Hadits atau Sabda Rosiilulloh alu s 4sle &) La yang shohih.

Kalau sudah jelas itu bersumber dari Rosfilulldh alus 4de &) L maka tidak
boleh ada orang yang memilah dan memilih. Harus diambil, karena itu adalah
Wahyu dan Sunnah Rosilulloh #lws «de &) JLa, Kalau meninggalkannya berarti
ingkar terhadap Sunnah Rosiilulloh alss4de & A,

Ibnu Qoyyim al Jauziyah 4 4s~, menjelaskan pula dalam kitabnya tersebut
bahwa: “Ahlul Bid’ah meninggalkan nash-nash Al Qur’an dan Sunnah, hanya
sekedar untuk menjadikan perkataan orang sebagai dalil dan argumen,
kemudian Al Qur’an dan As Sunnah dikebelakangkan.”

15) Menolak Sunnah, membenturkan Sunnah kepada pernyataan dan pendapat
orang

Ciri-ciri Ahlul Bid’ah adalah menolak Sunnah dan membenturkan Sunnah dengan
pernyataan dan pendapat orang. Kalau sesuai dengan pendapat mereka, maka
mereka terima. Dan jika tidak sesuai dengan pendapat mereka, maka mereka
tolak. Penolakan itu adalah dengan meninggalkannya atau dengan cara men-
ta 'wil-kan Al Qur’an dan Sunnah tersebut.

Penyimpangan dalam ‘agidah bisa muncul dari berbagai hal, sehingga muncullah
paham Mu’tazilah, yang mendahulukan akal daripada Wahyu (Al Qur’an dan
Sunnah).

Demikian pula dengan orang Sufi, yang mendahulukan mimpi dan rasa
daripada Wahyu (Al Qur’an dan As Sunnah). Sehingga sebagai contoh, pernah
muncul beberapa tahun yang lalu dengan apa yang disebut “Aurad
Muhammadiyah”. Yang mengalami mimpi adalah Ashari Muhammad, tokoh Al
Argom di Malaysia. Menurut mereka, membaca dan mewiridkan Aurdd adalah
bagian dari ibadah. Dan itu bukanlah dalil, karena hanya berasal dari mimpi.

Juga dalam masyarakat yang sangat yakin dengan kata-kata kyai / ajeungan /
ustadz. Menurut mereka, tidak mungkin kyai / ajeungan / ustadz-nya itu salah.



Mereka menganggap ajeungan itu ma’shum dan A/ Qur’an maupun As Sunnah
mereka kebelakangkan. Sesungguhnya pemahaman mereka itu keliru dan sesat,
dan mereka telah menyimpang dari Ahlus Sunnah Wal Jama ‘ah.

Sementara, Ahlus Sunnah Wal Jamd’ah tidak meyakini adanya orang yang
ma’shum (terjaga dari dosa dan kesalahan) selain Rosiilulldh ales 4de &,
dan Ahlus Sunnah Wal Jama’ah berpendapat bahwa seseorang itu boleh ber-
ijtihad dalam permasalahan yang tersembunyi (samar) sebatas kebutuhan
darurot. Meskipun demikian, Ahlus Sunnah Wal Jamd’ah tidaklah fanatik
terhadap pendapat seseorang, sehingga pendapat tersebut berkesesuaian
dengan Al Qur’an dan As Sunnah. Mereka berkeyakinan bahwa setiap
mujtahid bisa benar dan bisa salah. Jika benar maka baginya dua pahala yaitu
pahala ijtihad dan pahala kebenaran ijtihad-nya. Dan jika salah, maka baginya
satu pahala yakni pahala ijtihad-nya saja. Sehingga hal ini tidak
mengharuskan terjadinya permusuhan dan saling menjauhi, akan tetapi satu
sama lain saling mencintai, walaupun ada perbedaan diantara mereka pada
sebagian permasalahan Furu’ (Cabang, dan bukan pada masalah yang Pokok).
Ahlus Sunnah Wal Jamd’ah tidak mewajibkan seseorang dari kaum Muslimin
untuk taglid pada madzhab figih tertentu, namun tidaklah mengapa jika atas
dasar ittiba’ (mengikuti) dalil yang Syar’i. Karena itu, setiap muslim hendaknya
berpindah dari madzhab yang satu ke madzhab yang lain karena mengikuti
dalil yang kuat. Karena, bagi Ahlus Sunnah Wal Jamdé’ah yang mereka ikuti itu
sebenarnya adalah dalilnya (yang datang dari Rosalulldh sl 4de & ) dan
bukan madzhab-nya.

16) Ahlul Bid’ah mengajak dan menyeru untuk menjadikan pendapat orang dan
apa yang masuk kedalam akal mereka sebagai pemutus perkara

Kalau ada orang yang mengatakan bahwa akal dan pendapat mereka layak
menjadi pemutus perkara atas problem atau permasalahan di muka bumi ini; maka
ketahuilah bahwa mereka bukanlah Ahlus Sunnah Wal Jamd’ah, melainkan Ahlul
Bid’ah.

Ahlus Sunnah Wal Jamd’ah selalu mengatakan bahwa yang disebut dalil adalah Al
Qur’an dan As Sunnah. Kalau bukan berasal dari 4/ Qur’an dan As Sunnah maka
bukanlah dalil.

Lalu bagaimana dengan Qiyas? Qiyas adalah juga dalil, tetapi pada urutan ke-
empat; dan itu pun dalam masalah tertentu (masalah Khildfiyah / Furu’ /
Cabang), dan bukan dalam masalah Pokok (‘Agidah). Tidak ada Qiyas dalam
urusan ‘Agidah.

Sedangkan dalil urutan ke-tiga adalah Ijma’ ush Shohdbah (Ijma’ Shohabat).
Ada dalil yang mendukungnya seperti misalnya: Al 'Aqgl, Al His (indra) dan Al
Fitroh. Dan ketiganya merupakan pendukung saja, dalam arti: Jika ia
memperkuat dalil Al Qur’an dan As Sunnah, maka pembuktian penguatannya



diterima. Tetapi, jika tidak memperkuat dalil Al Qur’an dan As Sunnah, maka
tidak diterima, karena bertentangan dengan dalil.

17) Ahlul Bid’ah lari dari da’wah yang menyeru pada Sunnah

Kalau mereka disuruh kepada As Sunnah, maka mereka enggan dan lari
daripadanya. Hal ini sudah dijelaskan dalam QS. Al Isrd’ ayat 46 dan QS. Az
Zumar ayat 45, sebagaimana telah dibahas pada poin 12 dan 13 diatas.

18) Mereka mengatakan perkataan-perkataan yang Bid’ah, yang tidak pernah
AlIBh i s 43 turunkan

Mereka mengatakan bahwa Alloh iy 4w tidak mempunyai nama dan tidak
mempunyai sifat. Jelas ini adalah Bid ah.

Ada pula sebagian orang yang berkata-kata seperti ini: “..Mungkin Tuhan mulai
bosan..”, maka itu adalah kata-kata Bid’ah. Tuhan dalam kata-kata itu maksudnya
siapa? Kalau Tuhan adalah All6h =i 4isas berarti mengatakan bahwa AllGh
iy ailsws bosan, dan bosan itu adalah negatif. Mustahil AllGh (Ais alsa
mempunyai sifat bosan yang negatif.

Lalu mereka juga mengatakan, “Pendengaran All6h sama dengan pendengaran
kita,” jelas ini adalah pernyataan yang keliru, karena bertentangan dengan firman
Alloh A s 4ilsas dalam QS. Al Asy Syurd (42) ayat 11:
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Artinya:
“...Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia...”

Pernyataan-pernyataan yang menyimpang itu disebabkan oleh kejahilan mereka,
dan yang seperti itu adalah tidak boleh. Hal ini telah dibahas dalam Tauhid Al
Asma Wash Shifat.

19) Perpecahan dan Perselisihan

Diantara ciri Ahlul Bid’ah adalah Perpecahan dan Perselisihan. Jadi kalau banyak
muncul perpecahan dan perselisihan, maka bisa jadi bukan lah tergolong Ahlus
Sunnah Wal Jama ah, tetapi masih Ahlul Bid ah.

Perhatikan pernyataan Al Imam Abul Qdsim Al Asfahdny 4 4«~ , yang dinukil
dari kitab beliau berjudul “Mukhtashor Ash Showéd’ig Al Mursalah Alal
Jahmiyah wal Mu’athilah” halaman 599 :
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Artinya:

“Adapun jika engkau melihat ahlul bid’ah bercerai berai, berselisih,
berkelompok-kelompok, bergolongan-golongan, kalian tidak akan temui dua
orang dari mereka dalam satu keyakinan, satu sama lain saling membid’ahkan,
bahkan saling mengkafirkan, anak mengkafirkan bapak, saudara
mengkafirkan saudara, tetangga mengkafirkan tetangga. Engkau lihat mereka
selalu dalam pertengkaran, kebencian, perselisihan. Umur mereka habis
sedangkan mereka tidak pernah berada dalam satu kata (kalian kira mereka
bersatu, sedangkan hati mereka bercerai berai, yang demikian itu karena
mereka adalah kaum yang tidak berakal).”

Maksud beliau, diantara Ahlul Hawa dan Ahlul Bid’ah akan Kita dapati bahwa
mereka itu senantiasa berpecah-belah, berselisih, berkelompok-kelompok, ber-
hisb (bergolongan-golongan) sehingga hampir-hampir saja tidak ditemui ada dua
orang dimana dua orang itu berjalan diatas satu jalan, baik itu dalam masalah
‘Agidah maupun dalam masalah lainnya dimana satu sama lain diantara mereka
akan sibuk saling mem-Bid’ah-kan satu sama lain, bahkan sampai mengkafirkan
satu sama lainnya. Mereka itu selamanya dalam keadaan perselisihan, kebencian,
perpecahan dan habis umur mereka dalam keadaan tidak bersatu. Na iidzu billaahi
min dzalik.

Demikianlah tanda-tanda dan ciri-ciri serta karakter-karakter dari Ahlul Bid’ah,
mudah-mudahan kita bisa mengetahuinya dan kita bisa mewaspadai; karena mereka
bukannya mendekat kepada As Sunnah, melainkan justru menjauhi Sunnah Roszlulldh

plos agle Al Lo,

TANYA JAWAB

Pertanyaan:

Salah satu ciri Bid’ah adalah mengkhususkan apa yang tidak ditetapkan oleh Syar’i.
Bagaimana bila dalam suatu masjid, orang-orangnya mengkhususkan untuk membaca

surat tertentu pada waktu tertentu, contohnya: membaca Surat Sajdah pada sholat
Fajar khusus pada hari Jum’at untuk mencari sunnah sujud tilawah-nya.



Pertanyaannya adalah dimanakah letak Bid’ah-nya dan dimanakah letak Sunnah-nya.
Bukankah dengan mengkhususkannya itu menjadi Bid 'ah?

Jawaban:

Untuk pagi hari Jum’at, sebenarnya ada bacaan yang disunnahkan oleh Rosululléh
aluy ade &) JLa terutama untuk Imam. Diantaranya adalah membaca surat Sajdah
atau surat Al Insan, yaitu dibaca ketika sholat Shubuh. Kalau seandainya disana ada
ayat yang mensyari’atkan kita untuk sujud tilawah, maka sujud tilawah lah, tidak
perlu ragu.

Dalam Hadits Riwayat Al Imadm Al Bukhdry dalam Shohih-nya Jilid 2 halaman 5
no: 891, dari Shohabat Abu Hurairoh «ic & = ), beliau berkata,
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Artinya:
“Adalah Rosalullgh sl s 4le & Lo membaca pada sholat shubuh hari Jum’at surat
As Sajdah dan surat Al Insan.”

Namun, kalau tiba-tiba menetapkan bahwa pada malam itu, pada jam tertentu, harus
membaca surat tertentu supaya mendapatkan sujud Sajdah; maka hal seperti ini bisa
menjadi Bid’ah. Karena yang demikian itu berarti menentukan cara tertentu, ayat
tertentu, waktu tertentu dan mungkin bilangan tertentu yang mana tidak ada
ketentuan Syari’at padanya, maka itu adalah Bid ah.

Tetapi kalau suatu amalan itu, ada dasar yang jelas dari dalil yang shohih, maka tidak
perlu ragu-ragu untuk mengamalkannya karena berarti amalan itu sudah sesuai
dengan tuntunan Rostlullgh alu s 4le &) L,

Pertanyaan:

Bagaimana dengan munculnya pemikiran bahwa tidak ada ayat A/ Qur’an yang
mengalami Nasikh dan Mansiikh?

Jawab:

Perlu dipahami apa yang disebut N&sikh dan Mansikh.

Nasikh adalah mengangkat hukum Syar’i yang terdahulu menjadi tidak berlaku
dengan adanya hukum Syar’i yang ditetapkan kemudian (yang baru). Yang

menetapkan / melakukan hal ini bukanlah manusia, tetapi adalah Alloh 4iso
s,



Mansiikh artinya yang dihapusnya, sedangkan Nasikh adalah yang menghapusnya.

Mengenai “pemikiran” bahwa tidak adanya Nasikh dan Mansikh tersebut, maka
“pemikiran” seperti itu tidak benar, karena itu N&asikh dan Mansizkh adalah sudah atas
kehendak AllBh s s 43 dan tidak bisa diskenario.

Nasikh dan Mansikh itu tidak dikatakan ada dalam urusan tertentu, maka ini benar,
contohnya: tidak ada Nasikh dan Mansiikh dalam urusan khobar. Tetapi, dalam urusan
umum A4/ Qur’an, maka tidak benar pernyataan bahwa tidak ada Nasikh dan Manszkh.

Dalam urusan Shiroh, para ‘Ulama Ahlus Sunnah mengatakan bahwa kejadian-
kejadian sejarah itu tidak bisa di-nasikh-kan. Tetapi, dalam masalah Hukum, memang
terbukti.

Para ‘Ulama Ahlus Sunnah misalnya Al Imam Az Zarkasyi, dalam kitabnya “Al
Burhan”, lalu Al Ima@m Jalaluddin As Suyiithy dalam kitabnya “Al Ithqdn”, dan
masih banyak lagi; mereka mengatakan bahwa di dalam Al Qur’an terdapat Nasikh
dan Mansiikh.

Pertanyaan:

Bagaimana dengan munculnya pemikiran yang menyatakan bahwa apabila ada ayat Al
Qur’an yang bertentangan dengan Hadits Shohih berdasarkan Ijma’ ‘Ulama Ahlil
Hadits, maka yang diutamakan adalah A/ Qur’an. Contohnya adalah seorang anak
yang melakukan Haji Ba’dal terhadap orangtuanya yang telah meninggal (Hadits
Riwayat Imaam Al Bukhdry)?

Jawaban:

Ini juga merupakan sesuatu yang harus ditempatkan pada posisinya. Para ‘Ulama
Ahlus Sunnah telah menulis kitab yang khusus menjelaskan tentang masalah tersebut.

Syubhat yang beredar di kalangan orang yang awam, yang jahil dan dikalangan
orang yang tidak mendalam ilmu Syar’i-nya adalah adanya pemahaman bahwa
ada Hadits yang bertentangan dengan Al Qur’an dan sebaliknya. Hal ini tidak
benar.

Para ‘Ulama Ahlus Sunnah telah menulis, diantaranya adalah Ibnu ‘Uthaibah &) 4. )
dalam kitabnya yang berjudul “Ta’wil Muhtafil Al Hadits”. Dan Al Imam Asy
Syéafi’iy 4 4es, juga telah menulis kitab yang bernama “Ikhtilaf Al Hadits”, yang
mengangkat suatu keraguan bahwa dalam A/ Qur’an terdapat kontradiksi. Tidak ada
satupun dari pernyataan-pernyataan itu yang benar. Maka hendaknya dalam
memahami dien ini, perlu merujuk kepada kitab-kitab tersebut yang datang dari
‘Ulama Ahlus Sunnah yang mu 'tabar, sehingga tidak keliru dalam memahami dien
ini.



Adapun contoh anak yang melakukan Ba’dal Haji untuk orangtuanya yang sudah
meninggal, maka itu adalah Jaiz (boleh), dan itu tidaklah bertentangan dengan Al
Qur’an. Dan itu merupakan penjelasan dari Rostilulloh alus 4de & La Diantara
syarat yang paling penting bagi orang yang hendak mem-Ba’dal Haji-kan bagi
orangtuanya adalah hendaknya ia sendiri harus sudah melaksanakan Haji sebelumnya.

Sebagaimana dijelaskan oleh Syekh ‘Abdul Aziz bin Baz, Syekh ‘Abdulldh Al
Ghudayyan dalam Fatawa Al-Lajnah Ad-Déaimah, 11/50 :

Seseorang tidak dibolehkan menghajikan orang lain kecuali dirinya telah
melaksanakan haji, kalau dia (menghajikan orang lain padahal dia belum haji) maka,
hajinya untuk dirinya bukan untuk orang lain. Para ulama di Al-Lajnah Ad-D&imah
berkata, “Seseorang tidak dibolehkan menghajikan orang lain sebelum dirinya
melakukan haji.”

Landasan dari hal tersebut adalah apa yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas & =)
Lgie, sesungguhnya Nabi alu s 4dle &) s mendengar seseorang mengatakan, “Labbaik
an Subrumah (Saya penuhi panggilan-Mu, melakukan haji untuk Subrumah).”

Beliau bertanya, “Apakah anda telah menunaikan haji?”

Dia menjawab, “Belum.”

Beliau alus 4de &) la bersabda, “Lakukan haji untuk dirimu dahulu, kemudian
untuk Subrumah.”

Kedua, anak tersebut melaksanakannya harus sesuai dengan Sunnah Roszlulldh £ s
pla g aile

Jadi Ba’dal Haji itu Jaiz (boleh). Sayangnya, di masa sekarang, Ba’'dal Haji sering
dijadikan sebagai lahan bisnis. Padahal, semestinya Kkita harus tahu siap persisnya
orang yang pergi untuk mem-Ba’dal Haji-kan tersebut, karena itu adalah suatu
amanah. Kalau tidak sah prosedurnya, lalu siapa yang akan bertanggungjawab?

Pertanyaan:

Penjelasan diatas sangat bagus, karena bisa mengikis bid’ah di kalangan kaum
muslimin. Karena Bid 'ah adalah dholdlah (sesat) dan tempatnya di neraka.

Tetapi apakah tidak ada bahayanya, bila dilihat dari sisi sebagai berikut: Seandainya
penjelasan itu “salah sasaran” karena misalnya adanya masalah-masalah perbedaan
khilafiyyah, atau misalnya adanya masalah taktik strategi politik Islam yang berbeda,
atau masalah salah sangka. Contohnya: masalah tahlilan dan sejenisnya itu, saya
pernah tanyakan kepada mereka yang mengamalkannya, kata mereka itu adalah
masalah taktik da’wah ‘Ulama ketika itu, jadi bukan masalah ibadah mahdhoh. Itu
masalah Islamisasi, masalah adat duniawi, yang di zaman Rosiilullgh sl 4de & JLa
tidak ada. Tahlilan itu tadinya ritual kaum Hindu-Budha dstnya. Termasuk juga
Mauludan merupakan strategi da 'wah.



Kemudian faktanya, musuh para penyeru pemberantas Bid’ah itu ternyata adalah
sesama Muslim juga. Padahal mungkin, mereka hanya berbeda strategi taktik
perjuangan, atau mungkin konteksnya adalah Watawa shoubil haqqi.

Kemudian, prasangka kita bisa tidak logis, contohnya di Jawa Timur ‘Ulama-nya
Kira-kira ada 3000 ‘Ulama. Di Jawa Tengah ada 2000 ‘Ulama. Di Jawa Barat
mungkin 1000 ‘Ulama. Belum lagi di Kalimantan dan sebagainya. Banyak sekali
‘Ulama. Belum lagi di kalangan Internasional, dari kalangan Sunni maupun Syi ah.
Kalau kita bertentangan dengan mereka, rasanya tidak logis. Kita seperti sempalan.
Jadi manakah yang benar, kalau Kita bertentangan dengan mereka; sementara mereka
‘Ulama? Mereka adalah Ahlul Qur’an dan Ahlul Hadits, Ahlul Da’wah dan Ahlul
Jihad. Tidak diragukan lagi. Mohon tanggapan dari Ustadz, terima kasih.

Jawaban:

Kalau dikatakan bahwa Tahlilan, Mauludan itu sebagai strategi da’wah, maka
da’wah itu tergolong apa? Bukankah da 'wah itu sendiri adalah ibadah? Maka, tidak
boleh ada seseorang yang mengaku dirinya sebagai ummat Nabi Muhammad 4 1w
alu s 4le lalu mencetuskan strategi da 'wah semaunya sendiri, dengan beralasan untuk
adaptasi terhadap lingkungannya. Kalau da'wah adalah ibadah, maka hendaknya
strategi da 'wah pun harus mengacu pada Sunnah Roszlulloh alu s 4sle &) s,

Perhatikan dalam Shiroh Nabawiyah, Rostlulldh s e & JAa dalam da'wah
beliau, tidak pernah berkompromi terhadap lingkungannya. Silakan buktikan, bahwa
sejak mulai dari Mekkah sampai Madinah, Ros{ilulldh alus 4de &) La tidak ada
kompromi.

Maka kalau da 'wah itu menggunakan cara-cara kompromi, misal dengan wayang atau
tahlilan supaya orang berdatangan ke Islam, bukankah sekarang ini sebagian besar di
Indonesia sudah muslim? Semestinya justru dida’wahkan Islam yang sebenarnya,
yang sesuai Sunnah Rosilulloh s «de &) JLa jtu yang seperti apa, agar kaum
muslimin mengerti tentang Sunnah Rosiil-Nya, dan bukan malah sebaliknya. Jadi
justru seharusnya jangan diajari Tahlilan, Mauludan dsbnya; karena yang demikian
itu memang tidak ada tuntunannya dari Rosfilulloh alu s 4de &) s,

Jadi da’wah itu harus sesuai dengan Manhaj. Tidak boleh ada seseorang yang
mencetuskan sesuatu berdasarkan kemaslahatan pribadi. Da’wah ini pun harus lah
kembali kepada manhaj Rosiilulloh -5 «l= & Ja Dan itu adalah Siroh
Nabawiyah. Kalau anda ingin tahu langkah-langkah strategi Rositilulloh 4de & la
alu s, maka nilai-nilai itu sangatlah kaya didalam Shiroh Nabawiyah. Bukannya kita
lalu menggali dan mencetuskan sesuatu yang baru yang tidak patut untuk menjadi
contoh.

Adapun ‘Ulama yang dikatakan Ahlul Qur’an, Ahlul Hadits, saya tidak bisa
mengatakan bahwa mereka bukan ‘Ulama ataukah mereka adalah ‘Ulama; karena arti
‘Ulama adalah sebagaimana yang disabdakan oleh Rostilullgh sl s 4de &) s bahwa



yang mengambil jatah dari warisan Rostilulldh sl 4de & e maka berarti mereka
telah mengambil jatah yang demikian banyak dari Rosiilullsh alss 4de & Aa Itu
yang penting.

Rostlulldh plu s 43le & s bersabda:
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Artinya:

“Sesungguhnya ulama adalah pewaris para nabi. Sungguh para nabi tidak
mewariskan dinar dan dirham. Sungguh mereka hanya mewariskan ilmu maka
barangsiapa mengambil warisan tersebut ia telah mengambil bagian yang banyak.”
(Hadits ini diriwayatkan Al Imdm At-Turmudzy di dalam Sunan-nya no: 2681,
Ahmad di dalam Musnad-nya (5/169), Ad-Darimi di dalam Sunan-nya (1/98), Abu
Dawud no: 3641, Ibnu Majah di dalam Mugoddimah-nya dan di-skohih-kan oleh Al-
Hakim dan lbnu Hibban. Asy-Syaikh Al-Albdni 4 4.~ mengatakan: “Haditsnya
shohih.” Lihat kitab Shohih Sunan Abu Dawud no: 3096, Shohih Sunan At-Turmudzy
no: 2159, Shohih Sunan Ibnu Majah no: 182, dan Shohih At-Targhib, 1/33/68).

Kalau mereka mengaku ‘Alim, maka mereka haruslah paling taqwa, paling waro’,
paling dekat dengan Sunnah, paling tahu tentang Sunnah, paling berpegang teguh
erat-erat dengan Sunnah Rosilulloh olss 4de &1 L. [tulah yang disebut dengan orang
‘Alim (‘Ulama). Seperti pernah dikemukakan oleh Al Imam Hasan Bashri < 4ss
yang mengatakan bahwa, orang yang ‘Alim adalah orang yang:
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Artinya:

“Orang yang zuhud dalam perkara dunia dan berharap dalam perkara akhirat,
dalam perkara dien-nya selalu dawam dalam beribadah kepada Alldh.”

(Hadits Riwayat Al Imdm Ad Déarimy no: 294)

Itulah karakter orang yang ber-‘ilmu. Juga diantara tanda orang ber-‘ilmu adalah
paling takut kepada AllGh Juiy 4w sebagaimana di dalam QS. Fathir (35) ayat
28, Alloh i s 4ilaas berfirman:
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Artinya:
“Sesungguhnya yang takut kepada Allooh di antara hamba-hamba-Nya, hanya lah
‘Ulama.”



Jadi seorang ‘Ulama yang benar itu justru tidak berani melakukan sesuatu apa pun
kecuali diatas 4/ Qur’an dan Sunnah Rosilulldh aluy 4le & JLa Mereka takut
melanggar Al Qur’an dan As Sunnah, apalagi membuat suatu ketentuan yang jelas-
jelas A/ Qur’an dan As Sunnah tidak membolehkannya.

Pertanyaan:

Apakah bisa dikatakan bahwa Syi’ah itu bukan Islam? Kalau bukan Islam, mengapa
ada istilah Islam Syi’ah?

Jawaban:

Yang menyatakan bahwa Rofidhoh (Syi’ah) itu keluar dari Islam, bukanlah saya,
melainkan pernyataan Imam yang Empat. Mengapa lalu ada istilah Islam Syi’ah, maka
itu tidak aneh, karena oleh Rostlulldh alus 43de 4 s telah digambarkan bahwa kaum
muslimin suatu saat akan terpecah menjadi 73 golongan.

Dari shohabat ‘Abdull6h bin ‘Amr 4= & ) bahwa Rosiilulldh sl 4de & La
bersabda:

iy L3 fa yladly B pawg ool gl amewy Gl Jo 350l 3,8

Artinya:

“Sesungguhnya Bani Isro’il terpecah menjadi 72 golongan, dan akan terpecah
ummatku menjadi 73 golongan, semuanya didalam Neraka kecuali satu golongan.”
Lalu para Shohabat bertanya: “Wahai Ros#lulldh, siapa dia?”

Beliau menjawab, “Yaitu mereka yang berada pada apa yang telah ditempuh olehku
dan oleh Shohabatku.” (Hadits Riwayat Al Imd@m At Turmudzy no: 2640, dari Abu
Hurairoh 4= & =, dan di-hasan-kan oleh Syaikh Nashiruddin Al Albany)

Juga dalam Hadits berikut ini:
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Artinya:

“Dan ummatku akan pecah menjadi 73 golongan, seluruhnya didalam neraka
kecuali satu”.

Lalu para shohabat bertanya, “Siapa dia ya Rosil?”



Rosiilulldh alus 4de &) Lo menjawab, “Apa-apa yang aku dan para shohabatku
diatasnya.”

(Hadits Riwayat Al Imdm At Turmudzy no: 2641 dari ‘Abdullh bin ‘Amr, &) o)
4e di-hasan-kan oleh Syaikh Nashiruddin Al Albany)

Jadi semua diancam masuk neraka, kecuali satu, yakni yang berpegang teguh pada Al
Qur’an dan Hadits.

Menurut Al Imam Yiisuf bin Ashbath, beliau mengatakan bahwa induk perpecahan
itu berporos pada 4 (empat) firqgoh, yaitu: Réfidhoh (Syiah), Jahmiyah, Qodariyah dan
Murji’ah. Jadi kalau ada istilah Islam Syi’ah itu wajar, karena ada orang yang
mengaku ummat Muhammad al s 4le 4 Lo, tetapi ia keluar dari Sunnah Muhammad
alus ade &) JLa dan bahkan bisa pula sampai keluar dari Al Islam itu sendiri bila
tenggelam dalam Bid 'ah Mukaffiroh.

Pertanyaan:

Apakah ajaran Sufi itu sebenarnya? Apakah Rosiilulldh ey 4de & La pernah
mengajarkannya?

Jawab:

Ajaran Sufi adalah ajaran yang tidak jelas asal-usulnya, bahkan tidak jelas dari
namanya. Namanya sendiri, identitas dirinya sendiri, tidak ada yang bisa memastikan
“Sufi” itu dari kata apa. Kalau “Sufi” menurut arti kata, adalah orang yang mengikuti
agidah Sufiyah. Dan Sufiyah itu tidak ada ajarannya dari Rosiilulldh alss 4sle &) L,
Mereka sendiri tidak jelas untuk menyatakan dari asal kata apa Sufiyah tersebut.

Rosilulldh el 4de &) JLa tidak pernah mengajarkan apa yang disebut “Sufi” itu
karena Sufiyah itu muncul di zaman sesudah ke-empat firqoh seperti tersebut diatas.
Jadi Sufi itu munculnya belakangan. Berarti itu ajaran inovasi terhadap Islam. Padahal
Islam itu sudah sempurna.

AlISh i s 4ilsas berfirman dalam QS Al M&’idah (5) ayat 3:
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Artinya:
“...Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu ni‘mat-Ku, dan telah Ku-ridhoi Islam itu jadi agama bagimu...”

Jadi tidak boleh ada inovasi. Karenanya, Sufiyah adalah suatu Bid ah. Kalau Sufi itu
dinisbatkan kepada Al Imam Hasan Bashri 4 «»~ , (Sayyidut Tabi’in), bahwa beliau



adalah Sufi maka itu adalah nisbat yang salah. Karena Al Imam Hasan Bashri 4es )
4 adalah zahidun, bukan Sufiyun.

Pertanyaan:

Apa hukumnya dzikir berjama’ah, apalagi dilakukan dengan menangis berjama’ah?
Jawab:

Berdzikir adalah perintah AllGh Jxis 4ilsas kepada kaum muslimin, tetapi bukan
berarti harus berjama’ah. Dan tidak pula harus menangis berjama’ah, itu tidak ada
perintahnya. Abu Bakar As Siddiq «i= 4! = adalah orang yang mudah menangis,

tetapi beliau bukan lah Sufi.

Perhatikan QS. Al A’rof ayat 55, Alloh s s 4isas berfirman:
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Artinya:
“Berdo’alah kepada Robb-mu dengan berendah diri dan suara yang lembut.
Sesungguhnya All6h tidak menyukai orang-orang yang melampaui batas.”

Juga firman AllBh s 4w dalam QS. Al A’rdf ayat 205:
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Artinya:

“Dan sebutlah (Nama) Robb-mu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan rasa
takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan
janganlah kamu termasuk orang-orang yang lalai.”

Pertanyaan:

Apa hukumnya membaca 4/ Qur’an yang dilagukan dan dilombakan?

Jawaban:

Membaca Al Qur’an dengan dilagukan, hukumnya adalah Sunnah. Rosululldh 4 Ja

alu s 4le bersabda:
Sl OT 31 1533



Artinya:

“Hiasilah Al Qur’an itu dengan suaramu.” (Hadits Riwayat Al Imam Ibnu Hibban
no: 749, dari Al Bard’ bin ‘Azib 4= & =) kata Syaikh Syuaib Al Arnd’uth
sanadnya shohih)

Bahkan dalam riwayat lain, Rosiilullsh alw s 4ile & L bersabda:
R

Artinya:
“Bukan dari kami orang yang tidak melagukan dalam membaca Al Qur’an.”
(Hadits Riwayat Al Imam Al Bukhdry no: 7527 dari Abu Hurairoh 4ic 4l o )

Akan tetapi, melagukan 4/ Qur’an dengan cara-cara yang dikenal oleh para pembaca
Qiro’ah Sab’ah itu tidak lah dikenal oleh para shohabat, tabi in, tabi ut tabi’in.

Yang dikenal dan yang dimaksud, membaca A/ Qur’an itu adalah hendaknya dengan
tartil. Maka yang kita kenal sekarang adalah membaca A/ Qur’an dengan Al Qiro’ah
Al Murottalah. Itu lah yang diperbolehkan.

Bagaimana kalau dilombakan? Harus dijelaskan terlebih dahulu, kalau lomba dalam
artian agar orang lebih mencintai 4/ Qur’an dan agar A/ Qur’an lebih dipelajari,
diamalkan orang; maka hukumnya adalah boleh.

Tetapi kalau lomba membaca A4/ Qur’an hanya untuk piala, maka itu tidak
dibolehkan. Karena A! Qur’an bukan untuk mendapatkan unsur duniawi. Piala,
piagam, uang adalah duniawi.

Dalam Hadits Riwayat Al Imdm Ahmad 4 4ss, bahwa Rosiilulldh sl s 4le &) La
bersabda:
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Artinya:

“Bacalah olehmu Al Qur’an dan janganlah kamu makan dari Al Qur’an.” (Hadits
Riwayat Al Imdm Ahmad no: 15574 dari ‘Abdurrohmadn bin Syibl 4 & =), kata
Syaikh Syuaib Al Arna’uth hadits ini shohih, sanadnya kuat)

Pertanyaan:

Dalam QS. An Najm (53) ayat 30:
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Artinya:

“lItulah sejauh-jauh pengetahuan mereka. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang
paling mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dia pulalah yang paling
mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.”

Apakah ayat tersebut termasuk yang diantaranya adalah menerangkan tentang
Bid’ah?

Jawaban:

Ayat tersebut tidak secara langsung menjelaskan tentang Bid’ah. Tetapi dalam ayat
tersebut tersirat bahwa kalau seseorang itu melakukan Bid’ah, maka orang itu berhak
mendapatkan julukan “dhdllun”, dan All6h =i 4ls.s Maha Tahu bahwa akhirnya
orang itu akan menjadi “dhdllun” (sesat).

Pertanyaan:

Kata-kata “Mungkin Tuhan mulai bosan...”, hal ini berkonotasi negatif. Bagaimana
dengan sifat Alloh s s 4lsan “marah dan benci”, apakah juga berkonotasi negatif?

Jawaban:

Tidak. Bahkan dalam A4/ Qur’an yang menurut sebagian orang awam dianggap
negatif adalah misalnya dalam QS. Ali ‘Imron (3) ayat 54:

G SW s iy a5 19,553
Artinya:

“Orang-orang kafir itu membuat tipu daya, dan Alloh membalas tipu daya mereka
itu. Dan All6h sebaik-baik pembalas tipu daya.”

Apakah kita berani mengatakan bahwa All6h iy 4lses mempunyai sifat negatif?
Tidak. Maha Suci Alldh s 43lses, Para ‘Ulama Ahlus Sunnah mengatakan bahwa
itu justru menampakkan bahwa Alldh =35 4ilsw adalah Lahul Jabaréat, mempunyai
Keperkasaan, tidak kalah oleh makhluk-Nya. Maka AllGh i 4ils.s bermakar
kepada mereka orang-orang kafir. Dan sesungguhnya makar All6h s 5 43sss adalah
yang paling ampuh. Itu menunjukkan Keperkasaan Allh i 4lsws yang tidak
mungkin terkalahkan.

Pertanyaan:

1. Masalah perbedaan dalam ‘llmu Kalam. Menurut saya itu bersifat adu-domba,
seperti diatas disebutkan tentang Qodariyyah, Jabariyyah, Murji’ah dsbnya. Itu
sifatnya hanyalah adu-domba dan itu dibesar-besarkan oleh para Orientalis
untuk memecah belah ummat Islam. Padahal faktanya, tidak ada yang murni



Jabariyyah, yang murni Qodariyyah juga tidak ada. Yang murni Khowarij juga
tidak ada. Semuanya itu konteksnya adalah perbedaan atau ilmunya yang
belum sampai, dstnya.

Banyak sekali ‘Ulama yang mengeluh tentang Bid ah. Banyak kalangan yang
mengatakan bahwa suatu kaum itu Aklul Bid’ah. Padahal, mereka menolak
sama sekali Bid’ah itu. Mereka bisa membuktikan, bahwa mereka itu Ahlul
Hadits dan 4hlul Al Qur’an. Mungkin dalam hal ini, kita perlu musyawarah,
tetapi tidak dalam forum seperti ini.

Jawaban:

1.

Tentang istilah Qodariyyah, Jabariyyah, Murji’ah, dsbnya yang menurut anda
itu dibesar-besarkan oleh kaum Orientalis, maka saya tidak setuju. Karena apa?
Karena orang-orang Orientalis itu mempelajari ke-Islaman di dunia Timur baru
akhir-akhir ini, kira-kira menjelang Perang Dunia | dan Perang Dunia Il atau
sekitar tahun 1900-an.

Sementara istilah Jabariyyah, Qodariyyah, Jahmiyyah dan Murji’ah
sebagaimana yang dijelaskan diatas itu telah dikatakan oleh para ‘Ulama Ahlus
Sunnah seperti Al Imam Asy Syatiby &) 4., dll, dimana didalam kitabnya
dikatakan bahwa istilah tersebut telah dinyatakan oleh para ‘Ulama Ahlus
Sunnah yang hidup pada abad ke-2 Hijriyah. Jadi sudah terkenal jauh-jauh
waktunya sebelum munculnya para Orientalis.

Bahkan Al Imd@m Al Baghdéadi 4 <=, dalam kitab “Al Farqu Bainal Firdq”,
telah menjelaskan sampai ada istilah empat firqoh tersebut, dan bahwa setiap
firgoh berpecah kembali menjadi 16 firqoh. Itu semua dijelaskan satu persatu
oleh para ‘Ulama Ahlus Sunnah. Intinya, terbukti secara ilmiah bahwa istilah
tersebut telah terkenal sejak ratusan tahun sebelum adanya kaum Orientalis.

Orientalis adalah orang-orang Barat yang mempelajari dunia Timur. Jadi ketika
abad terkenalnya istilah itu, orang Barat masih “buta” sama sekali terhadap ke-
Islaman di dunia Timur.

Kalau kita mau komitmen terhadap Sunnah Rosilulldh alus 4le & Ja Kita
jangan menggunakan unsur sensitifitas. Jangan menggunakan unsur atau
menyebut-nyebut istilah yang sifatnya sensitif. Gunakanlah Hati dan Iman !

Perhatikanlah firman All6h s 4ilsws dalam QS. An Nisd’ (4) ayat 65:
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Artinya:

“Maka demi Tuhanmu, mereka (pada hakekatnya) tidak beriman hingga
mereka menjadikan kamu (Muhammad) hakim terhadap perkara yang mereka
perselisinkan, kemudian mereka tidak merasa dalam hati mereka sesuatu
keberatan terhadap putusan yang kamu (Muhammad) berikan, dan mereka
menerima dengan sepenuhnya.”

Dari ayat tersebut, kita harus yakin bahwa kalau kita mau komitmen dengan
ajaran Rosululldh alu s 4e &) L maka kita harus selalu merujuk kepada Sunnah
Rosilulloh als s ade &) L,

Rosiilulldh alu s 43le & s diutus ke dunia ini adalah untuk meluruskan manusia,
untuk membimbing manusia. Ketika kita temukan bimbingan dan isi ajaran
Rosiilulldh alss 4de & Lo maka hendaknya kita terapkan untuk dijadikan warna
dalam hidup kita. Bukan untuk sekedar dijadikan wacana saja, lalu kita mentolerir
adanya perbedaan. Perbedaan itu pasti ada, tetapi seperti yang disabdakan oleh
Rosiilulldh alss 4le & Lo bahwa semua firqoh itu masuk neraka kecuali satu,
yaitu mereka yang berada diatas apa yang Nabi Muhammad sl 4de & s dan
para shohabatnya lakukan pada hari tersebut.

Jadi kalau kita Ahlus Sunnah Wal Jama’ah, maka pemahaman Kita harus lah
sesuai dengan pemahaman Rosiilulldh alus 4de & JLa dan tindak-tanduk para
shohabat. Jadi kita tidak mengikuti si Fulan dan si Fulan. Tidak. Pemahaman kita
adalah berdasarkan pemahaman mereka yang Salaf (Para shohabat, tabi’in dan
tabi’ut tabi’in. Dimana para shohabat telah mendapat jaminan keridho’an AllGh
a3 4ilaes dan mendapat jaminan surga). Pemahaman kita bukan lah berdasarkan
pemahaman orang-orang yang Khalaf (orang-orang zaman sekarang, yang tidak
ada jaminan surga atas mereka dan tidak ada pula jaminan keridho’an Alloh 4ilsaw
=i s atas mereka).

AllGh i s 4dlss berfirman dalam QS. At Taubah (9) ayat 100:
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Artinya:

“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari
golongan muhajirin dan anshar dan orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik, Alldh ridho kepada mereka dan merekapun ridho kepada Alldh dan
Alldh menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir sungai-sungai di



dalamnya selama-lamanya. Mereka kekal di dalamnya. Itulah kemenangan yang
besar.”

Jadi, intinya adalah bahwa jalan yang terbaik adalah jalan Rostilulldh 4le & Ja
alu s, sesuai dengan pemahaman Salaful Ummabh, dari kalangan shohabaz, fabi’in,
tabi’ut tabi’in, bukan berdasarkan pendapat orang.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Al Imam Al Auzd’i 4 4, kata beliau:
“Hendaknya engkau berpegang teguh dengan peninggalan Salaf, betapa pun
orang-orang menolakmu, dan berhati-hatilah kamu dengan pendapat orang,
betapa pun pendapat tersebut dibingkai dengan bingkai yang indah.”

Pertanyaan:

1. Apa yang dimaksud Thoriqot, Haqigot, Ma rifat?

2. Benarkah orang yang sudah mencapai tingkat Ma rifat memiliki keramat, dan
memiliki kemampuan yang luar biasa, baik semasa hidupnya maupun setelah
matinya? Bagaimana pandangan Islam, mengenai ajaran tersebut?

Jawaban:

Istilah Syari’at, Thorigot, Hagiqot dan Ma 'rifat adalah istilah dalam ajaran Sufi
(Tasawuf). Adapun Syari’at adalah ajaran yang paling bawah, Kasta Syudra.
Meningkat kedua adalah Thorigot, ketiga adalah Haqigot dan keempat adalah
Marifat. Jadi berting-kat-tingkat. Menurut mereka, kalau sudah sampai Ma rifat
berarti sudah paling tinggi. Kalau baru Syari’at, maka kata mereka, itu baru kulitnya
saja.

Terminologi tersebut biasa digunakan dalam ‘Agidah Sufiyah. Sehingga dalam
pandangan mereka, kalau sudah sampai Ma rifat itu maka seseorang bisa bertemu
dengan Alldh =iy 4ises ja bisa mempunyai karomah, mu’jizat dll, baik di dunia
maupun di akhirat.

Namun hendaknya kaum muslimin dan muslimat meyakini bahwa dienul Islam
bukanlah versi Abdul Qodir Jailani, atau versi Tijani, atau versi Nagsabandi, dll.
Semua versi itu tidak ada dalam pemahaman Ahlus Sunnah Wal Jama ’ah.

Thorigoh (jalan) dalam beribadah dan berhamba kepada All6h =i 4ilsss hanyalah

satu, yaitu yang berasal dari Muhammad bin ‘Abdillah bin ‘Abdul Muththolib 1=
alus le 4, Bila tidak berdasarkan kepada Sunnah beliau alus 4de &) L maka akan

kembali kepada Hadits:
%) 565 U ads ol SaS s o

Artinya:
“Man ‘amild ‘amalan laisa ‘alaihi amrund fahuwa roddun.”



(“Siapa yang melaksanakan suatu amalan yang tidak ada perintahnya dari kami,
maka amalan tersebut tertolak”) — (Hadits Riwayat Al Imdm Muslim no: 4590)

Rosiilulloh alus 4de 4 La tidak pernah mengklasifikasi, membagi manusia dalam
beribadah itu menjadi empat tingkatan, sebagaimana yang dipahami oleh orang-orang
Sufi tersebut. Rostilulldh ol s 4ile & La juga tidak pernah menjanjikan bahwa apabila
seseorang sudah sampai tingkat Haqigot atau Ma rifat, maka orang tersebut akan
mempunyai karomah atau mu jizat. Semua itu tidaklah benar.

Dari segi namanya saja, mereka sudah berselisih. Nama “Sufi” atau “Tasawuf”,
silakan anda cari itu berasal dari etimologi apa. Tidak akan ditemukan.
Mendefinisikan jati-dirinya saja tidak pernah ditemukan. Karena itu, tidak jelas
‘agidah Sufiyah itu kapan munculnya, namanya siapa juga tidak jelas, tiba-tiba ada
saja ajarannya dan ada para tokohnya.

Sufi, dalam sejarah perkembangan perpecahan umat Islam termasuk datangnya lebih
akhir zamannya. Yang namanya ‘Abdul Qodir Jailani 4 «s~, muncul pada abad ke-
6 Hijriyah. Sekitar tahun 500-600 Hijriyah. Kalau 6 abad sesudah Rostilulloh &)
~lu s a3le wafat, berarti abadnya sudah jauh dari masa Rostilulloh alu s 4sle &) s,

Dari sisi versinya atau madzabnya, lebih akhir juga masanya. Karena, sebagaimana
dijelaskan diatas bahwa firgoh-firqoh (perpecahan) Ahlul Bid’ah yang sesat itu
bermula dari empat: Rofidhoh (Syiah), Jahmiyah, Qodariyah dan Murji’ah. Adakah
Sufiyah disebutkan disitu? Tidak ada. Berarti Sufiyah munculnya ‘“kesiangan”
dibandingkan firgoh-firgoh lainnya.

Ada pula yang mengatakan bahwa Sufiyah muncul di abad ke-2 Hijriyah. Tokoh
Sufinya sendiri bernama Syahrurdi. Kalau ini benar, maka baru muncul di zaman
Tabi’ut Tabi’in. Itu pun sudah jauh dengan zaman Rosiilulldh alus 4de &) L Jadi
bisa dipastikan bahwa Sufi bukanlah berasal dari tuntunan Muhammad Rostilulldh
aluy ade 4l Lo dan bukanlah tergolong Ahlus Sunnah Wal Jamé’ah. Karena
memisahkan manusia menjadi bertingkat-tingkat, berkelas-kelas itu tidak ada
asal usulnya dari Syari’at Islam.

Dan tidak boleh dinisbatkan kepada Al Islam.

Dahulu pun Sufi itu, mereka yakini sebagai kaum yang tidak mau urusan duniawi,
tetapi sekarang tokoh-tokoh Sufi bahkan banyak yang kaya. Berarti mereka itu tidak
konsekwen dengan teorinya.

Bila hendak dibahas lebih lanjut maka akan panjang sekali, yaitu bagaimana Sufi itu
mengimani Alloh i 4. bagaimana mereka mengimani 4/ Qur’an, bagaimana
mereka mengimani Rostilulloh sl s 4le &) Ja; yang semuanya berbeda dengan Ahlus
Sunnah Wal Jama’ah. Maka Sufi bukanlah bagian dari Ahlus Sunnah Wal Jama ah,
melainkan mereka adalah firgoh Ahlil Bid’ah. Bukanlah ajaran yang boleh untuk
dipelajari dan diamalkan.



Pada zaman shohabat, berdzikir dengan menggunakan batu kerikil, atau biji-bijian
saja sudah diingkari oleh ‘Abdulldh bin Mas’iid 4ic & ),

Hal tersebut sebagaimana dalam Hadits riwayat Al Imam Ad Darimy no: 204 dari
‘Abdulldh bin Mas’id 4t &) =) dan Syaikh Husain Salim Asad mengatakan sanad
hadits ini baik, bahwa:

Pada suatu hari ‘Abdulldh bin Mas’iid 4= &) =, mendatangi masjid Kuffah; di kala
ba’da sholat ashar, beliau 4= &) =, melihat di majlis ada seseorang diantara mereka
yang mengomandokan kepada jama’ah untuk bertasbih seperti ini, dan seperti itu, lalu
jama’ahnya pun mengikutinya; bahkan mereka berdzikir sambil menggunakan batu-

batu kerikil (di zaman sekarang adalah tasbih). Lalu ‘Abdulldh bin Mas’lid 4ie & o=
pun mengingkari perbuatan tersebut, sebagaimana dijelaskan dalam Hadits berikut ini:
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Artinya:

Sebagaimana Abu Miisa 4ic 4 ) mengatakan kepada ‘Abdullldh bin Mas’lid =)
e & “Wahai Abu ‘Abdurrohman, sungguh aku melihatmu tadi di masjid. Engkau
mengingkari sesuatu yang tidak aku pandang kecuali kebaikan.”

Lalu ‘Abdullldh bin Mas’iid 4ie 4 =) bertanya, “Apa itu?”

Lalu Abu Miisa 4= & =, mengatakan, “Jika engkau panjang umur, engkau niscaya
akan melihatnya. Aku melihat di masjid suatu kaum berkelompok-kelompok sambil
duduk menunggu sholat, dimana setiap kelompok terdapat seseorang dimana pada
tangannya terdapat kerikil dan mengatakan, ‘Bertakbirlah kalian 100. Maka
mereka pun bertakbir; ‘Katakanlah oleh kalian L& I1llaha 1llalloh’ 100, maka
mereka pun melakukannya; ‘Bertasbihlah kalian 100°, maka mereka pun
melakukannya. Apa yang Anda katakan kepada mereka?”

‘Abdullloh bin Mas’tid «= 4 =, menjawab, “Aku tidak mengatakan apa pun
kepada mereka, kecuali hanya aku perintahkan kepada mereka, ‘Coba kalian hitung
kesalahan-kesalahan kalian dan aku jamin pada mereka untuk tidak menyia-nyiakan
kebaikan-kebaikan mereka’.”

Sehingga pembicaraan mereka itu pun berlalu.

Kemudian ‘Abdullldh bin Mas’tid 4 4} 2, mendatangi pada kelompok-kelompok
tersebut dan berdiri dihadapan mereka dan mengatakan, “Apa yang kalian lakukan?”
Kata mereka, “Wahai Abu ‘Abdilldh, kerikil kami hitung dengannya takbir, tahlil
dan tasbih.”

Lalu ‘Abdullldh bin Mas’id 4= 4 =, kembali berkata, “Hitunglah kejelekan-
kejelekan kalian, aku jamin kalian tidak akan menyia-nyiakan kebaikan kalian
sedikitpun. Celaka kalian wahai ummat Muhammad, betapa cepatnya kesesatan
kalian. Mereka, para shohabat Nabi kalian begitu banyak dan ini bajunya belum
juga rusak dan ini bejananya belum juga pecah. Demi yang jiwaku ditangan-Nya,
sesungguhnya kalian diatas ajaran yang paling lurus dari ajaran Muhammad 4 =
alu s adle, Apakah kalian akan menjadi pembuka-pembuka pintu kesesatan?”
Mereka menjawab, “Yaa Abu ‘Abdurrohman, tidak ada yang kami inginkan kecuali
kebaikan.”

Beliau 4= &) =) berkata, “Berapa banyak orang yang menginginkan kebaikan
tetapi tidak mendapatkannya. Sesungguhnya Rosiil s 4le & Lo mengatakan
kepada kami bahwa suatu kaum membaca Al Qur’an tidak melewati
tenggorokannya. Demi All6h saya tidak tahu, jangan-jangan dari kebanyakan
mereka itu ada diantara kalian.”

Kemudian beliau 4= 4 2, pung berpaling.”

Mudah-mudahan kita diselamatkan oleh All6h iy 43lsas untuk tidak meyakini apa-
apa yang tidak berasal dari Rosiilulldh alss 4de & Lo dan semoga kita tetap
istiqgomah diatas jalan Sunnah Rosilulloh sl s 4de & L,

Alhamdulillah, kiranya cukup sekian dulu bahasan kita kali ini, mudah-mudahan
bermanfaat. Kita akhiri dengan Do 'a Kafaratul Majlis -

Sy sty pianl 3TNy ) Y &1 AghT Saazg 24l S
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